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MOTTO

“Aku tahu rezekiku tak mungkin diambil orang, karena itu hatiku tenang.
ARu Tahu amal-amalky tak dapat dikenakan orang lain,
maka Kusibukkan diri untuk beramal

ARy tahu Allah mefihatku, Karena itu aku malu
6ila Allaf; mandapatiky melakukan maksiat.

ARy tahu kematianky selalu menantiky,
maka aku siapkan bekal untuk berjumpa RABBKU”

(Hasan Al-Basi)

Kupersembahkan untuk :

Ayah dan Ibuku tercinta
Kakak:-Rakak, dan adikky,
Keponakan-keponakannRyu tersayang
AlmamaterRu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Krisis ekonomi dan krisis kepercayaan yang melanda Indonesia saat
ini telah mengganggu hampir semua usaha, baik itu lembaga-lembaga
keuangan maupun sektor riil. Dampak yang nyata adalah banyaknya bank-
bank yang terganggu likuiditasnya, juga di sektor rill para pengusaha
mengalami kesulitan dalam memproduksi dan penjualan mengalami
kemunduran.

Indonesia, selain mengalami krisis ekonomi, akibatnya juga timbul
krisis kepercayaan yang cukup parah, baik dari dalam negeri maupun dari
luar negeri. Ancaman bom tak henti-hentinya, terutama di kota-kota besar
seperti Jakarta dan Bali yang merupakan salah satu pusat tujuan wisata para
wisatawan mancanegara.

Selain itu pelaksanaan pesta demokrasi yaitu Pemilu, baru-baru ini
juga membuat masyarakat, tidak hanya masyarakat Indonesia tapi juga
masyarakat luar negeri perlu merasa was-was dengan keadaan ekonomi dan
keamanan di Indonesia. Akibat selanjutnya, ancaman ini dikaitkan dengan
tumbuhnya krisis dalam bidang politik, keamanan, sosial dan budaya.

Upaya-upaya untuk mengatasi krisis ekonomi dan krisis kepercayaan

ini sangat sulit, selain memperbaiki ekonomi juga mengembalikan



kepercayaan terutama dalam negeri dan luar negeri. Banyak usaha yang
perlu dilakukan untuk menghadapi situasi ini baik dari sektor migas maupun
non-migas. Dari sektor non-migas, sektor industri pariwisata merupakan
salah satu sektor yang diharapkan akan mampu untuk menghadapi situasi
ekonomi Indonesia saat ini, dimana sektor industri pariwisata menjadi
andalan perekonomian Indonesia untuk menambah penerimaan devisa
negara, sehingga mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Menurut Sulastiyono (1999, hal : 5), usaha pariwisata adalah kegiatan
yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata dan
usaha lain yang terkait di bidang tersebut.

Pada mulanya, sektor pariwisata termasuk sektor yang diprioritaskan
karena sektor ini sangat membantu dalam pemulihan krisis kepercayaan luar
negeri terhadap kondisi Indonesia yang kurang menguntungkan akibat
pemberitaan pers luar negeri yang berlebihan. Untuk meningkatkan
keberhasilan sektor pariwisata sangat tergantung dengan pemerintah dan
masyarakat dalam memulihkan kembali keamanan di Indonesia. Selain itu
pula usaha promosi ke luar negeri perlu ditingkatkan.

Secara umum potensi pariwisata di Indonesia sangat beranekaragam,
antara lain yang berhubungan dengan adat istiadat, seni budaya,

peninggalan sejarah yang tersebar luas dan panorama alam yang indah

terdapat di hampir semua daerah di Indonesia.



Perkembangan industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-aspek
yang mendukungnya. Salah satu usaha sarana pariwisata meliputi
penyediaan akomodasi, penyediaan makanan dan minuman, penyediaan
sarana wisata dan kawasan wisata. Diantara usaha sarana pariwisata yang
sangat penting adalah usaha perhotelan. Sebagai salah satu sarana
akomodasi, hotel mempunyai peran yang cukup besar dalam perkembangan
industri pariwisata karena berfungsi sebagai tempat menginap bagi para
wisatawan yang datang selama mereka melakukan perjalanan atau
kunjungan, baik itu perjalanan wisata maupun perjalanan untuk urusan bisnis.
Dewasa ini bisnis perhotelan semakin tumbuh dan berkembang. Hotel dan
bisnis pelayanan jasa atau sejenisnya semakin tumbuh subur.

Sub-sektor pariwisata dalam peranannya untuk meningkatkan
penerimaan devisa sekaligus sebagai sarana penyerap tenaga kerja baru,
berkaitan erat pada sektor transportasi akomodasi, dan perusahaan pangan
sebagai pelengkap industri pariwisata. Untuk mencapai pembangunan pada
pariwisata tersebut maka yang perlu diperhatikan adalah penyediaan sarana
dan prasarana pariwisata itu sendiri, seperti sarana akomodasi sebagai
tempat menginap bagi wisatawan.

Seperti halnya kata atau istilah lain, kata hotel memiliki batasan definisi
atau pengertian yang cukup banyak dan berbeda-beda dalam

menguraikannya. Salah satunya adalah pengertian yang diuraikan oleh Dirjen



Pariwisata—Deparpostel dalam Surat Keputusan Menparpostel (Sulastiyono,
1999, hal : 6), bahwa:
Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang menggunakan sebagian
atau seluruh bangunan, untuk menyediakan jasa penginapan,
makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum,
yang dikelola secara komersial.
Jadi dapat disimpulkan definisi hotel, yaitu sejenis akomodasi yang
menyediakan fasilitas dan pelayanan penginapan, makan dan minum, serta
jasa-jasa lainnya untuk umum yang tinggal untuk sementara waktu dan
dikelola secara komersial.

Pada prinsipnya hotel adalah salah satu bentuk perdagangan jasa.
Sebagai industri jasa setiap pengusaha hotel berusaha memberikan
pelayanan yang maksimal bagi para tamunya. Jasa (Yoeti, 2004, hal : 1)
adalah suatu produk yang tidak nyata (infangible) dari hasil kegiatan timbal
balik antara pemberi jasa (producer) dan penerima jasa (customer) melalui
suatu atau beberapa aktivitas untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Tiap
hotel, motel, atau berbagai bentuk penginapan lainnya akan berusaha
memberikan nilai tambah yang berbeda terhadap produk dan jasa pelayanan
yang diberikan kepada tamunya. Nilai tambah inilah yang akan membuat satu
hotel berbeda dari yang lainnya, yang akhirnya menyebabkan mengapa

orang mempunyai alasan sendiri memilih hotel itu dibandingkan dengan hotel

yang lainnya.



Pemasaran hotel menurut Kotler dalam Yoeti (2004, hal : 10) adalah
iimu yang bertujuan untuk menyenangkan tamu dan dari kegiatan itu hotel
memperoleh keuntungan. Pemasaran itu selalu terdiri dari beberapa aktivitas
yang bertujuan untuk menarik calon pelanggan dengan memberi motivasi
agar tertarik untuk membeli produk dan jasa pelayanan hotel.

Adanya dorongan dari pemerintah untuk mengembangkan industri
pariwisata yang seiring dengan adanya peningkatan jumlah wisatawan yang
datang ke Indonesia maka kebutuhan jasa perhotelan meningkat dengan
pesat. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya didirikan hotel-hotel baru.
Selain itu, tidak sedikit orang yang menginap di suatu hotel bukan sekedar
keperluan wisata, melainkan untuk urusan bisnis.

Berdasarkan lokasinya hotel dapat dibagi menjadi empat jenis
(Iswara, 2003, hal : 6) :

1. Resident hotel,
yaitu hotel yang terletak di pinggir atau dekat kota-kota besar tetapi
mudah menjangkau tempat kegiatan usaha. Hotel ini memberikan
pelayanan penginapan yang bersifat permanen yaitu menerima tamu
untuk tinggal dalam jangka waktu yang cukup lama.

2. Transit/city hotel,
yaitu hotel yang menyediakan kamar diperuntukan bagi pengunjung yang

sedang mengadakan perjalanan atau sebagai tempat persinggahan yang



berjangka waktu pendek. Biasanya hotel ini terletak di sekitar pusat kota
perdagangan.

3. Resort hotel,
yaitu hotel yang menyediakan akomodasi bagi para pengunjung untuk
jangka waktu tertentu dan musim-musim tertentu. Pada umumnya hotel ini
terletak di daerah peristirahatan yang banyak dikunjungi orang pada waktu
libur.

4. Motor hotel (Motel),
yaitu hotel yang berlokasi di pinggir atau sepanjang jalan raya yang
menghubungkan satu kota besar dengan kota besar lainnya. Hotel
semacam ini diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukan perjalanan

sebagai tempat istirahat sementara.

Peningkatan jumlah hotel dalam beberapa tahun terakhir ini ikut
mempengaruhi iklim persaingan antar hotel, baik pada sisi pelayanan
tehadap tamu maupun melalui penambahan fasilitas hotel dan promosi yang
mengikuti perkembangan zaman. Suasana persaingan ini diharapkan
memberikan hasil positif, yaitu hotel sebagai salah satu komponen industri
pariwisata yang dapat menjadi faktor pendukung yang handal.

Pada dasarnya pemasaran merupakan usaha untuk menarik
pelanggan agar membeli suatu produk. Dalam bidang perhotelan, pemasaran
merupakan aktivitas pemasaran yang dapat mengubah makanan (foods),

minuman (beverages), dan kamar-kamar hotel menjadi produk yang diminati



orang dengan memberikan nilai tambah melalui pelayanan (service) dan
penyajian (presentation) yang menyenangkan.

Kota Lahat merupakan salah satu kabupaten di bawah propinsi
Sumatera Selatan. Pertumbuhan kegiatan ekonomi perdagangan dan
pelaksanaan pembangunan dewasa ini akan menyebabkan semakin
banyaknya arus kunjungan wisatawan yang dat;ng termasuk ke kota Lahat.
Kedatangan para pengunjung inii umumnya mengurus keperluan bisnis atay
bagi pejabat pemerintah yang umumnya sering mengadakan perjalanan
bisnis dalam rangka urusan pemerintah atau juga sebagai kunjungan wisata
mengingat kota Lahat memiliki potensi alam yang menarik sebagai tempat

tujuan wisata, seperti sungai Lematang, Jembatan Gantung, Bukit Serelo dan

lain sebagainya.

Tabel 1.1

Daftar Nama-nama Hotel Jenis Melati
di Kota Lahat
Sampai dengan Tahun 2004

No. Nama Hotel Alamat
1 |Hotel Permata Jin. Mayor Ruslan |l No. 32 Lahat
2 [Hotel Cendrawasih JIn. Cemara, Talang Kapuk Lahat
3 |Hotel Simpang Baru  |JIn. Pasar Baru Lahat
4 |Hotel Nusantara Jin. Mayor Ruslan Il Lahat
5 [Hotel Simpang Jin. Mayor Ruslan Il Lahat

Sumber : Dinas informasi dan Pariwisata Seni Budaya Kota Lahat



Jumlah hotel yang terus berkembang tidak diiringi dengan kenaikan
tingkat hunian kamar pada hotel-hotel tersebut. Terutama pada saat ini,
dimana negara kita tengah menghadapi ancaman keamanan, baik itu
ancaman bom yang bertajuk teroris atau karena suasana pesta demokrasi
Pemilu, maka hampir semua sektor usaha terkena dampaknya, salah satunya
adalah industri perhotelan. Industri perhotelan ini mengalami kemunduran di
dalam menjual kamarnya sehingga tingkat hunian kamar mereka mengalami
kemunduran.

Salah satu keberhasilan suatu hotel bisa dilihat dari tingginya jumlah
tingkat hunian kamar (Room Occupancy Rate) pada hotel tersebut. Room
Occupancy Rate merupakan suatu ukuran yang dapat dijadikan sebagai alat
untuk menilai keberhasilan suatu hotel secara komersial, hal ini dapat dilihat
dalam jumlah kamar yang dapat disewakan serta perhitungannya dalam
jangka waktu tertentu.

Agar kamar-kamar hotel terisi penuh sangat ditentukan oleh kegiatan
pemasaran. Oleh karena itu Sales dan Marketing Department bertanggung
jawab bagaimana kamar-kamar terisi penuh, restoran dan bar dikunjungi
banyak orang. Kegiatan yang merupakan tanggung jawab dari bidang

pemasaran (Yoeti, 2004, hal 12), yaitu :

1. Riset pemasaran dan perencanaan pasar (Market Research and

Planning).

2. Analisis pasar, permintaan dan penawaran (Market Analysis).



3. Perencanaan dan pengembangan produk (Product Planning and
Development).

4. Menetapkan target pasar (Targetting the Markef).

5. Menyusun strategi pemasaran (Marketing Strategy).

6. Menetapkan kebijaksanaan harga (Price Policy).

7. Menetapkan strategi harga (Discount Strategy).

8. Menyusun konsep pelayanan (The Service Concept).

9. Merumuskan sistem informasi pemasaran (The Marketing Information
System).

10. Menyusun komunikasi pemasaran (Marketing Communications).

11. Positioning Strategy.

12. Promotions dan Public Relations.

Hotel Permata merupakan salah satu hotel di kabupaten Lahat yang
terletak di pusat kota atau pusat perdagangan kota Lahat dengan jumlah
kamar yang ditawarkan sebanyak 25 (dua puluh lima) kamar. Hotel ini
dibangun dengan tujuan sebagai tempat singgah berjangka waktu pendek
(transit hotel), namun tentunya tidak menutup kemungkinan untuk
penggunaan klasifikasi hotel yang lainnya yaitu hotel yang memberikan
pelayanan penginapan yang cukup lama dan sebagai tempat peristirahatan

yang dapat disewa secara harian, mingguan ataupun bulanan.
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Tabel 1.2

Tingkat Hunian Kamar Hotel Permata Lahat
Dari Tahun 1999 sampai dengan Tahun 2003

Tahun Tingkat hunian
1999 30 %
2000 30 %
2001 40 %
2002 35 %
2003 30 %

Sumber : Hotel Permata Lahat

Dari tabel di atas diketahui bahwa penjualan kamar Hotel Permata
mengalami penurunan. |

Jika tingkat hunian kamar tidak sesuai dengan harapan dan
perusahaan tidak segera menanggapi atau perusahaan tidak melakukan
upaya-upaya untuk memperbaikinya maka perusahaan tentunya tidak akan
berkembang dengan baik. Di dalam menjalankan usaha hotel, pemimpin
hotel hendaknya memiliki kewajiban untuk memberikan perlindungan kepada
para tamu, mencegah penggunaan hotel untuk kegiatan yang melanggar
kesusilaan, keamanan dan ketertiban umum, menjaga martabat hotel, serta

memelihara kehigienisan di dalam dan di lingkungan pekarangan hotel sesuai

dengan peraturan yang berlaku.
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Dengan semakin pesatnya pertumbuhan hotel dewasa ini khususnya
di kota Lahat, maka perusahaan perhotelan harus mampu bersaing dengan
perusahaan perhotelan lainnya yang memasarkan produk sejenis agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam merebut pangsa pasar.
Perusahaan harus tepat dalam melaksanakan kebijaksanaan tentang bauran
pemasaran. Kebijaksanaan bauran pemasaran yang menjadi perhatian
dalam hal ini mencakup kebijaksanaan produk dan promosi, dimana produk
yang ditawarkan dirasakan kurang lengkap dan diantaranya tidak berfungsi
dengan baik serta kegiatan promosi yang dilakukan masih terlalu sederhana.
Jika salah satu sarana yang ditawarkan hotel rusak atau tidak berfungsi
dengan baik maka dampaknya langsung akan berpengaruh buruk bagi
perkembangan mutu pelayanan dari hotel tersebut.

Akomodasi selama berwisata merupakan permasalahan penting yang
menjadi sangat menentukan karena menyangkut rasa betah dalam diri
wisatawan. Beberapa faktor yang dapat menghambat laju kenaikan tingkat
hunian kamar hotel antara lain masalah fasilitas penunjang, mutu pelayanan,
lokasi yang strategis, keamanan yang terjamin, tarif yang kompetitif dan
pemberitaan media massa (promosi). Peranan promosi sebagai sarana untuk
menyalurkan informasi dalam suatu perusahaan memegang peranan amat
penting. Bagi perusahaan, promosi berfungsi sebagai alat untuk
mengkomunikasikan apa yang ditawarkan kepada pasar sasaran dengan

tujuan menarik mereka untuk membeli produk yang ditawarkan. Dengan tetap
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menyadari pentingnya faktor lain dalam meningkatkan penjualan jasa hotel,
kegiatan promosi sepertinya memiliki peranan yang strategis dalam
meningkatkan penjualan jasa hotel. Kegiatan promosi itu dapat dilakukan
dengan menggunakan iklan, penjualan tatap muka, promosi penjualan dan
publisitas.

Adapun kegiatan promosi yang dilakukan hotel Permata adalah
dengan memasang iklan di halaman kuning (Yellow Pages) terbitan PT.
Telkom dan kemudian dikembangkan melalui kerjasama dengan pihak
Pemda kabupaten Lahat.

Selain itu dalam hal fasilitas dirasakan masih kurang. Berdasarkan
hasil pengamatan yang telah dilakukan, hotel Permata kurang melakukan
perbaikan/perawatan atau pembaharuan fasilitas yang ada.

Dengan latar belakang masalah seperti diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk mencoba membahas suatu topik masalah yang dihadapi Hotel
Permata Lahat dengan judul : “UPAYA UNTUK MENINGKATKAN TINGKAT

HUNIAN KAMAR PADA HOTEL PERMATA LAHAT".

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan dalam
mengembangkan atau menjaga kelangsungan operasional perusahaan
tersebut. Baik permasalahan yang datang dari luar perusahaan itu maupun

permasalahan yang datang dari dalam perusahaan itu sendiri.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, penulis terlihat beberapa
kendala atau masalah yang dihadapi oleh Hotel Permata Lahat dalam hal
pemasaran. Masalah dalam bidang pemasaran yang dihadapi perusahaan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Penurunan penjualan kamar Hotel Permata Lahat karena tingkat hunian
kamar yang mengalami penurunan karena itu perlu dicari masalah yang
menjadi menurunnya tingkat hunian kamar tersebut.

2. Pelaksanaan strategi bauran pemasaran (produk dan promosi) yang
kurang efektif. Pelayanan dan fasiltas pendukung merupakan
serangkaian produk yang dirasakan masih kurang baik. Sementara
promosi yang dilakukan masih terlalu sederhana atau sangat terbatas.
Perusahaan belum menggunakan alat promosi lain, seperti penjualan
tatap muka dan promosi penjualan untuk lebih menarik minat konsumen.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang menjadi masalah penelitian ini adalah: Bagaimana
merumuskan strategi bauran pemasaran (terutama produk dan promosi) yang

lebih baik untuk meningkatkan tingkat hunian kamar pada Hotel Permata

Lahat?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :
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1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat hunian
kamar Hotel Permata Lahat.

2. Untuk mengetahui upaya apa yang telah dilakukan pihak manajemen
Hotel Permata Lahat agar tingkat hunian kamarnya meningkat dan
memberikan solusi untuk menyempurnakan usaha yang telah dilakukan

tersebut.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Pihak perusahaan :

Dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam hal
mengetahui kebijaksanaan usaha untuk meningkatkan tingkat hunian
kamar Hotel Permata Lahat.

2. Pihak lain :
Dapat menjadi bahan acuan khususnya bagi rekan-rekan

mahasiswa yang melakukan penelitian dengan topik yang serupa.

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang di dalamnya memuat sub-sub bab

yang saling berkaitan. Berikut akan diuraikan isi skripsi ini secara sistematis.
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BAB| PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan apa yang menjadi Latar Belakang atas
terpilihnya judul penelitian ini, Perumusan Masalah, Tujuan dan

Manfaat penelitian, serta Sistematika Pembahasan.

BAB I| LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan :
- teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas.
- Kerangka konseptual penelitian.

- Metode penelitian.

BAB Il GAMBARAN UMUM HOTEL PERMATA LAHAT
Bab ini memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan yang
sebenarnya diantaranya sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi dan pembagian tugas, aktivitas perusahaan serta kamar

yang ditawarkan dan tingkat hunian kamar.

BAB IV USAHA-USAHA UNTUK MENINGKATKAN TINGKAT HUNIAN
KAMAR HOTEL PERMATA LAHAT
Bab ini merupakan pokok pembahasan dari masalah-masalah yang

dihadapi dengan menggunakan data dan informasi serta teori-teori

yang ada.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini. Dalam bab ini akan
ditarik kesimpulan dan selanjutnya diberikan saran-saran yang

mungkin dapat digunakan dalam mengatasi masalah-masalah yang

sedang dihadapi oleh perusahaan.

1200
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